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ABSTRAK 

 
Nama: Dimas Khoirun Ni’am, NIM: 1630210013, dengan judul 

skripsi “Upacara Tedhak Sinthen (Mudun Lemah) Dalam Tradisi 

Jawa Dalam Perspektif Akidah Islamiyah di desa Bae Kudus”. 

Fakultas Ushuludin, program studi aqidah filsafat Islam, IAIN 

Kudus. 

Adapun latar belakang penelitian ini adalah beermulai dari kagiatan 

atau tradisi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar mengenai upacara 

tedhak sinten atau mudun lemah yang dilakukan setiap bayi berumur 7 

bulan, dalam hal ini perspektif aqidah Islamiyah tentang upacara tersebut 

dipertanyakan. Adapun tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui 

upacara tedhak sinthen (mudun lemah) tradisi jawa di desa Bae Kudus. 2. 

Untuk mengetahui relevansi upacara tedhak sinthen (mudun lemah) 

dengan aqidah islamiyah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan lapangan (file 

research). Dengan menggunakan Teknik pengpulan datau yaitu obseervasi 

lapangan, wawancara dengan informan, dan dokumentasi di lapangan. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1. 

Upacara tedhak sinthen (mudun lemah) dalam tradisi jawa di desa Bae 

Kudus telah dilkakukan yaitu sejak nenek moyang di desa tersebut, dan 

masyarakat yang sekarang hanya meneruskan tradisi di desa Bae, upacara 

tedhak sinthen ini dilakukan Ketika bayi berumur tujuh bulan lebih 

tepatnya pitung lapang 35 hari biasanya anak tersebut sudah proses 

berjalan, upacara tersebut dimaksudkan pada anak sudah waktungan untuk 

turun ke tanah dengan kedua kakinya. Kegiatan uoacara atau tradisi 

semacam ini masih banyak dilakukan di lingkup masyarakat jawa. 2. 

Upacara tedhak sinthen (mudun lemah) perspektif akidah Islamiyah di 

desa Bae yaitu tetap mayoritas masyarakat di sana beragama muslim, 

namun kegiatan-kegiatan semacam itu memang sudah menjadi tradisi tiap 

masyarakat dan daerah lainya, dalam pandangan Islam kegiatan tersebut 

merupakan bentuk syukur kepada Allah telah memberi anak atau 

momongan pada orang tua sehingga tidak ada maksud melenceng dari 

ajaran syariat islam. Adapun prosesi upacara tedhak sinthen adalah doa 

Bersama dan acara makan Bersama warga sekitar maupun sanak saudara, 

dan di pimpin oleh tokoh agama di desa Bae Kudus. 
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